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ABSTRAK
Salma Nur Hamidah : Pembuatan e-Asesmen Autentik Berbasis Kemampuan
Berpikir Kritis Terintegrasi Education for Sustainable
Development Pada Materi Pengukuran Kelas X SMAN
1 Nan Sabaris

Penalaran kritis merupakan salah satu dimensi profil lulusan dalam Kurikulum
Merdeka yang perlu dibuat dan dinilai melalui asesmen yang mampu
merepresentasikan kemampuan peserta didik. Namun, dalam pembelajaran fisika,
asesmen yang digunakan di sekolah masih bersifat konvensional, belum
menggunakan asesmen autentik, belum mendukung penilaian kemampuan berpikir
kritis, serta belum terintegrasi dengan Education for Sustainable Development
(ESD), sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta
didik, khususnya pada indikator bases for a decision. Penelitian ini bertujuan
menghasilkan elektronik asesmen autentik berbasis kemampuan berpikir kritis
terintegrasi ESD pada materi pengukuran kelas X SMAN 1 Nan Sabaris yang valid
dan layak digunakan dalam pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model 4D yang dibatasi hingga tahap develop. Pada tahap define dilakukan analisis
kebutuhan. Tahap design meliputi perancangan produk e-asesmen autentik berbasis
kemampuan berpikir kritis dan terintegrasi ESD. Tahap terakhir, develop dilakukan
Pembuatan produk berupa e-asesmen autentik berbasis autentik berbasis
kemampuan berpikir kritis dan terintegrasi ESD menggunakan platform Wizer.me
dengan 18 butir soal esai. Validasi dilakukan oleh lima ahli menggunakan indeks
Aiken’s V.

Produk yang dibuat berupa e-asesmen autentik yang memiliki karakteristik
diantarara lain, kontekstual yang mengangkat permasalahan di Sumatera Barat,
berbasis kemampuan berpikir kritis yang dibuat Ennis, mengintegrasikan dimensi
ESD, serta menggunakan media digital berupa Wizer.me. Validasi ahli
menunjukkan rata-rata nilai sebesar 0,83 (kategori sangat valid) pada aspek
kelayakan isi, 0,88 (kategori sangat valid) pada aspek penggunaan Bahasa, 0,81
(kategori sangat valid) pada aspek kelayakan penyajian, dan 0,87 (kategori sangat
valid) pada aspek Kegrafisan Asesmen. Elektronik asesmen autentik yang
dihasilkan valid dan layak digunakan untuk menilai kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Kata Kunci : Asesmen autentik, ESD, Fisika, Kemampuan Berpikir Kritis,
Pengukuran, Wizer.me
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ABSTRACT
Salma Nur Hamidah : Development of Authentic E-Assessment Based on
Critical Thinking SKkills Integrated with Education for
Sustainable Development in Class X Measurement
Material at SMAN 1 Nan Sabaris

Critical reasoning is one of the graduate profile dimensions in the Independent
Curriculum that needs to be developed and assessed through assessments that reflect
student abilities. However, in physics learning, assessments used in schools are still
conventional, do not utilize authentic assessments, do not support critical thinking
skills, and are not integrated with Education for Sustainable Development (ESD). This
impacts students' low critical thinking skills, particularly in the "bases for a decision"
indicator. This research aims to produce an authentic electronic assessment based on
critical thinking skills integrated with ESD for the measurement material of grade 10
SMAN 1 Nan Sabaris that is valid and suitable for use in learning.

This research uses a Research and Development (R&D) method with a 4D
model limited to the develop stage. At the define stage, a needs analysis is conducted.
The design stage includes designing an authentic e-assessment product based on critical
thinking skills and integrated with ESD. The final stage, development, involved
developing an authentic e-assessment based on critical thinking skills and integrated
with ESD using the Wizer.me platform, with 18 essay questions. Validation was
conducted by five experts using the Aiken's V index.

The product developed was an authentic e-assessment characterized by, among
other things, a contextual approach addressing issues in West Sumatra, a critical
thinking skill base developed by Ennis, integration of ESD dimensions, and the use of
digital media in the form of Wizer.me. Expert validation showed an average score of
0.83 (very valid) for content appropriateness, 0.88 (very valid) for language use, 0.81
(very valid) for presentation appropriateness, and 0.87 (very valid) for assessment
graphics. The resulting authentic e-assessment was valid and suitable for use in
assessing students' critical thinking skills.

Keywords : Authentic Assessment, Education for Sustainable Development,

Physics, Critical Thinking Skills, Measurement, Wizer.me
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Percepatan teknologi membawa tantangan dan peluang bagi Pendidikan
yang harus beradaptasi agar tetap relevan. Salah satu perubahan signifikan
adalah peralihan dari asesmen konvensional ke asesmen elektronik yang
meningkatkan efisiensi dan efektivitas penilaian. Penelitian oleh Ashari (2023)
menunjukkan bahwa e-asesmen sangat relevan di tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA), di mana peserta didik sudah memiliki keterampilan digital yang
memadai. Asesmen elektronik mendukung pembelajaran yang interaktif dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik saat ini. Integrasi teknologi dalam
pembelajaran juga sejalan dengan Kurikulum Merdeka, yang menekankan
pendidikan yang fleksibel dan adaptif (Aditomo, 2024). Hal ini tidak hanya
meningkatkan kualitas pembelajaran dan penilaian, tetapi juga berperan dalam
membentuk karakter dan kompetensi peserta didik dalam mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tantangan di era digital.

Dalam upaya menciptakan pendidikan yang lebih holistik dan relevan,
proses pembelajaran Kurikulum Merdeka di sekolah mengacu pada Dimensi
profil lulusan yang bertujuan sebagai Pembuatan karakter peserta didik serta
menghasilkan lulusan yang mampu berkompeten dengan menjunjung tinggi
nilai-nilai yang terdapat pada Dimensi profil lulusan (Rahayu et al., 2022).
Dimensi profil lulusan terdiri dari: 1) Keimanan dan ketakwaan terhadap

Tuhan Yang Maha Esa; 2) Kewargaan; 3) Penalaran kritis; 4) Kreativitas; 5)



Kolaborasi; 6) Kemandirian; 7) Kesehatan; dan 8) Komunikasi
(Permendikdasmen, 2025). Dari delapan dimensi tersbut, penalaran kritis
menjadi salah satu fokus penting pada Kurikulum Merdeka dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

Berpikir kritis dapat dipahami sebagai kemampuan untuk menganalisis
kembali, menilai ulang, dan memperbarui pemikiran yang sudah ada
(Salsabilla, 2023). Berpikir kritis merupakan suatu proses intelektual dalam
menemukan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh dari
observasi maupun pengalaman yang nantinya digunakan untuk melakukan
pertimbangan dalam mengambil suatu tindakan (Wayudi et al., 2020). Berpikir
kritis dapat digambarkan sebagai kemampuan berpikir reflektif yang
digunakan untuk memutuskan apa yang harus dilakukan karena kemampuan
berpikir kritis berbeda untuk setiap orang. Oleh karena itu kemampuan berpikir
kritis dalam proses pembelajaran perlu untuk dianalisis, dilatih, dan dibuat oleh
pendidik (Asniar et al.,, 2022). Menurut Nirwana & Andriani (2024)
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik dapat menyajikan penjelasan
mengenai suatu topik, serta mampu berpikir rasional sebagai keputusan akhir.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilatih melalui proses
pembelajaran yang melibatkan beragam jenis asesmen yang terbagi ke dalam
tiga kategori. Pertama, Assessment as Learning menitikberatkan pada
keterlibatan aktif peserta didik dalam menilai diri sendiri serta proses
belajarnya, sehingga mampu meningkatkan pengalaman belajar. Kedua,

Assessment for Learning digunakan sebagai asesmen formatif untuk



memperbaiki dan mengoptimalkan proses belajar mengajar. Ketiga,
Assessment of Learning diterapkan dalam bentuk asesmen sumatif untuk
menilai kinerja peserta didik sekaligus mengukur capaian hasil pembelajaran
(Schellekens et al., 2021). Penilaian hasil belajar sebaiknya lebih
mengutamakan Assessment as Learning dan Assessment for Learning, karena
keduanya mendorong keterlibatan aktif dan penerapan pengetahuan dalam
konteks nyata. Hal ini membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
metakognitif dan kemampuan berpikir kritis (Mardiana et al., 2021). Secara
umum, asesmen merupakan proses sistematis dan berkesinambungan yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai proses dan hasil belajar
peserta didik, sehingga dapat diambil keputusan berdasarkan kriteria dan
pertimbangan yang telah ditetapkan (Nasution, 2021).

Proses pembelajaran di kelas perlu diperbarui termasuk asesmen, agar lebih
bermakna bagi peserta didik dan guru. Salah satu upaya pembaruan asesmen
adalah dengan menerapkan asesmen autentik. Menurut Bagus (2021) Asesmen
autentik merupakan produk dan kinerja yang berhubungan dengan
pengalaman-pengalaman kehidupan nyata. Melalui asesmen autentik, peserta
didik lebih terlibat dalam tugas dan guru dapat lebih yakin bahwa asesmen yang
diberikannya itu bermakna dan relevan. Dengan asesmen autentik diharapkan
peserta didik dapat merumuskan permasalahan, memikirkan solusi, dan
menginterpretasikan hasil. Manfaat menerapkan asesmen autentik meliputi
pemahaman komprehensif, kemampuan mengumpulkan informasi, dan

menghubungkan pembelajaran dengan situasi nyata (Aprisilia, et al. 2019).



Melalui asesmen autentik diharapkan peserta didik dapat berpikir kritis dalam
menyikapi permasalahan yang ada terutama di dalam pelajaran fisika. Dalam
pelajaran fisika, asesmen autentik memungkinkan peserta didik menerapkan
keterampilan dan pengetahuan dalam konteks nyata, serta menilai ranah
kognitif, sikap, dan keterampilan praktis. Asesmen ini juga mendorong
pemecahan masalah dan berpikir kritis, membantu peserta didik menghadapi
situasi nyata yang relevan (Suhardi, 2021). Dengan demikian, asesmen
autentik berkontribusi pada Pembuatan kemampuan berpikir kritis peserta
didik, sehingga perancangannya perlu dilakukan secara holistik dan
kontekstual. Pendekatan holistik dan kontekstual dalam asesmen ini selaras
dengan prinsip Education for Sustainable Development (ESD), yang
menekankan pembelajaran sepanjang hayat untuk melibatkan peserta didik
secara aktif dan reflektif.

Education for Sustainable Development (ESD) merupakan proses
pembelajaran yang bertujuan mengembangkan keaktifan, kreativitas,
kemampuan pemecahan masalah, literasi saintifik dan sosial, serta tanggung
jawab peserta didik terhadap keberlanjutan lingkungan melalui empat dimensi
utama, yaitu lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi (Agusti et al., 2019a).
Dalam konteks ESD, kemampuan berpikir kritis menuntut peserta didik untuk
merefleksikan nilai, persepsi, dan tindakannya dalam merespons isu
keberlanjutan (Yolanita, 2024). Pada capaian pembelajaran fisika, peserta didik
diharapkan memiliki kemampuan untuk responsif terhadap isu-isu global dan

berperan aktif dalam penyelesaian masalah. Upaya ini sejalan dengan tujuan



pembangunan  berkelanjutan  (Sustainable Development Goals/SDGs),
khususnya aspek Education for Sustainable Development (ESD) yang
dicetuskan oleh UNESCO (2017). Penerapan asesmen terintegrasi ESD menjadi
relevan karena tidak hanya menilai capaian kognitif, tetapi juga
mengintegrasikan ranah afektif dan psikomotorik yang menekankan kepedulian
terhadap isu keberlanjutan. Menurut Ralph W Tyler (2012), tujuan pembelajaran
harus dirumuskan secara jelas, spesifik, dan terukur, karena tujuan inilah yang
menjadi dasar perancangan seluruh proses pembelajaran. Tujuan tersebut
mencakup tiga ranah utama, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotorik (keterampilan). Dengan tujuan yang terdefinisi dengan baik, guru
dapat menentukan pengalaman belajar yang tepat sehingga peserta didik mampu
mencapai kompetensi yang diharapkan. Dengan demikian, penerapan asesmen
autentik terintegrasi ESD ini tidak hanya memperkuat pembelajaran fisika, tetapi
juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kesadaran keberlanjutan
secara nyata dalam proses pembelajaran Fisika.

Fisika merupakan bagian dari sains yang mempelajari gejala-gejala alam
melalui serangkaian proses ilmiah. Hasil dari proses ilmiah ini diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menemukan fakta,
mengembangkan konsep, membangun teori, dan menumbuhkan sikap ilmiah
(Darwis, 2021). Salah satu fondasi utama dalam fisika adalah pemahaman
mengenai besaran, satuan, dan pengukuran yang berfungsi sebagai dasar dalam
menyatakan hukum-hukum fisika secara kuantitatif (S. Wahyuni & Nasution,

2019). Materi pengukuran memiliki peran fundamental dalam mengembangkan



kemampuan berpikir kritis peserta didik, karena menuntut ketelitian, analisis,
dan evaluasi terhadap data hasil pengukuran. Pembelajaran pengukuran yang
disajikan secara kontekstual, terbukti mampu melatih peserta didik dalam
menganalisis permasalahan, menghubungkan konsep dengan kehidupan
sehari-hari, serta mengambil keputusan secara logis dan bertanggung jawab.
Dengan demikian, penguasaan materi pengukuran yang baik menjadi fondasi
penting dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
pembelajaran fisika (Damayanti et al., 2023)

Kondisi ideal yang diharapkan ternyata belum sesuai dengan kondisi nyata
di lapangan. Hal ini dapat dilihat dari tes yang dilakukan untuk menilai
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dari hasil tes kemampuan berpikir
kritis peserta didik, dimana soal yang diberikan berbentuk essay. Tes essay ini
sebelumnya sudah digunakan oleh Munawaroh E (2024) yang telah tervalidasi
menggunakan indikator berpikir kritis menurut Ennis (2011). Data dapat dilihat
pada lampiran 6. Berdasarkan tes analisis kemampuan berpikir kritis yang
dilaksanakan di SMAN 1 Nan Sabaris menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik dengan skor rata — rata 44,23% masih tergolong
sedang berdasarkan kriteria penilain Arikunto kategori kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Hasil rata-rata untuk masing-masing aspek kemampuan

berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut:
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Gambar 1. Hasil Tes Kemampuan Bepikir Kritis

Berdasarkan Gambar 1, terlihat untuk kemampuan membangun
ketrampilan dasar berada pada kategoori rendah dibandingkan kemampuan
yang lainnya. Persoalan yang diberikan dalam bentuk grafik untuk
menganalisis dua variabel terkait hubungan tebal sudu dan debit terhadap daya
kincir air. Dimana terdapat 11,54% orang peserta didik mengerjakan sampai
pada tahap diketahui dan ditanyakan dengan benar sesuai dengan kunci
jawaban, sementara 88,46% mengosongkan lembar jawabannya. Hal ini
menunjukan kemampuan membangun keterampilan dasar peserta didik belum

berkembang secara optimal. Persentase yang rendah pada indikator 2



menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih perlu membangun
keterampilan dasar dalam menghubungkan konsep-konsep fisika yang telah
dipelajari dengan fenomena nyata. Hal ini sejalan dengan penelitian Ufairiah
(2020) bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
pembelajaran fisika dikarenakan peserta didik tidak mampu mengidentifikasi
fenomena secara ilmiah dan peserta didik belum dapat mengaplikasikan materi
fisika yang mereka pelajari untuk memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil analisis dokumen asesmen yang digunakan di sekolah,
diketahui bahwa asesmen tersebut belum bersifat autentik, belum
mengintegrasikan konteks Education for Sustainable Development (ESD), hal
ini terlihat dari karakteristik soal yang masih berfokus pada penguasaan konsep
dan prosedur, tanpa mengaitkannya dengan permasalahan nyata yang berkaitan
dengan isu keberlanjutan lingkungan, sosial, maupun ekonomi. Pada penelitian
Abiyya et al. (2025) bahwa integrasi ESD dalam pembelajaran SMA masih
menghadapi tantangan dalam penerapan yang konsisten, termasuk keterbatasan
pemahaman guru dan kurangnya instrumen asesmen yang mendukung
penerapan ESD secara komprehensif. Selain itu, soal-soal yang digunakan
masih berbasis pilihan ganda belum menuntut peserta didik untuk
menganalisis, mengevaluasi, atau mengambil keputusan secara reflektif,
sehingga kemampuan berpikir kritis belum terfasilitasi secara memadai.
Sejalan dengan penelitian Usman Rery & Anwar (2020) Asesmen yang
digunakan guru di SMA belum dirancang untuk menilai kemampuan berpikir

kritis peserta didik, karena masih didominasi oleh soal yang hanya mengukur



hafalan dan pemahaman saja. Padahal, kemampuan berpikir kritis berperan
penting dalam membantu peserta didik memahami konsep secara mendalam
dan menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan.

Pada hasil wawancara dengan guru fisika kelas X di SMAN 1 Nan Sabaris,
diketahui bahwa guru belum menggunakan rubrik dalam proses pembelajran.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaksanaan asesmen belum memiliki kriteria
penilaian yang jelas dan terstruktur, sehingga berpotensi menimbulkan
subjektivitas dan ketidakkonsistenan dalam pemberian skor. Ketiadaan rubrik
juga menyebabkan peserta didik kurang memahami ekspektasi dan standar
penilaian yang digunakan, sehingga umpan balik yang diterima menjadi kurang
spesifik dan sulit dimanfaatkan untuk perbaikan pembelajaran. Hal ini
berdampak pada rendahnya kualitas penilaian dalam mengukur ketercapaian
kompetensi peserta didik secara komprehensif, khususnya kemampuan
berpikir kritis. Temuan ini sejalan dengan penelitian Jonan (2020) yang
menyatakan bahwa tanpa rubrik, asesmen autentik tidak dapat menilai
pengetahuan peserta didik secara menyeluruh dalam konteks nyata. Selain itu,
Vincent-Lancrin (2023) menegaskan bahwa ketiadaan rubrik sebagai alat
metakognitif dapat menyebabkan proses penilaian kurang terarah dan
pembelajaran menjadi kurang bermakna.

Berdasarkan hasil analisis dokumen penilai fisika di SMAN 1 Nan Sabaris
mengenai hasil asesmen sumatif yang diperoleh dari asesmen tengah semester
pada materi pengukuran yang dilakukan pada 5 kelas, di kelas X SMAN 1 Nan

Sabaris. Data ini diperoleh dengan menggunakan soal yang ada di SMAN 1
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Nan Sabaris berdasarkan kriteria Kategori Tingkat Kemampuan Peserta didik

dapat dilihat pada gambar 2 berikut :
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Gambar 2. Asesmen Tengah Semester

XE.8 XE.9 Total

Berdasarkan Gambar 2, capaian hasil belajar peserta didik pada materi
pengukuran masih tergolong kurang, dengan nilai rata-rata tertinggi hanya
mencapai 60. Data dapat dilihat pada lampiran 9. Materi pengukuran dipilih
karena merupakan kompetensi dasar yang menjadi fondasi bagi pemahaman
materi fisika selanjutnya, serta menuntut ketelitian, penalaran logis, dan
kemampuan menganalisis data. Penguasaan konsep pengukuran yang rendah
berpotensi menghambat pemahaman peserta didik terhadap konsep fisika lain
yang bersifat kuantitatif. Selain itu, materi pengukuran memiliki keterkaitan
yang kuat dengan fenomena nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
sangat relevan digunakan untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta
didik melalui kegiatan analisis, interpretasi, dan pengambilan keputusan

berbasis data. Hasil penelitian di MAN 2 Kota Jambi menunjukkan bahwa
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pemahaman peserta didik terhadap materi besaran, satuan, dan pengukuran
masih membutuhkan perhatian serius, yang mencerminkan rendahnya
penguasaan pada topik dasar fisika di tingkat SMA (Fitriani et al., 2021). Hal
ini diperkuat dengan hasil wawancara juga memperlihatkan bahwa beberapa
peserta didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran fisika Temuan ini
diperkuat oleh hasil angket, di mana 38,5% peserta didik mengaku nyaman
bertanya dan 59% mengalami kesulitan dalam menarik informasi dari materi
yang mereka pelajari. Data dapat dilihat pada lampiran 5. Apabila situasi ini
dibiarkan, proses penilaian yang hanya berfokus pada hasil akhir dapat
menghambat perkembangan kemampuan peserta didik. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi asesmen yang dapat
meningkatkan kemampuan pengetahuan peserta didik dalam materi
pengukuran.

Pada hasil angket juga menunjukkan bahwa dalam pembelajaran fisika,
sebanyak 10,3% peserta didik sangat tidak setuju dan 51,3% tidak setuju bahwa
teknologi telah dilibatkan dalam asesmen. Temuan ini mengindikasikan bahwa
teknologi memang belum digunakan secara optimal dalam proses penilaian
fisika. Hal ini juga diperkuat oleh wawancara yang dilakukan, ditemukan
bahwa asesmen dilakukan secara manual menggunakan kertas. Hal tersebut
dikarenakan kurangnya keterampilan guru dalam menggunakan alat digital
sebagai sarana penilaian menjadi salah satu penyebab utama. Asesmen

dilakukan secara manual menggunakan kertas.
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Berdasarkan permasalahan di atas peneliti ingin menerapakan aseesmen
autentik berbasis kemampuan berpikir kritis terintegrasi ESD yang diharapkan
penerapan asesmen tersebut dapat menunjang kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Penelitian oleh (Andrade & Valtcheva, 2020) menunjukkan
bahwa assessment as learning pada asesmen formatif dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik dan membantu mereka mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa ketika peserta
didik terlibat dalam proses penilaian, mereka lebih mampu memahami tujuan
pembelajaran dan mengidentifikasi bagian yang perlu diperbaiki. Dengan
demikian, assessment as learning tidak hanya berfungsi sebagai alat asesmen,
tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
proses belajar, mendorong mereka untuk berpikir kritis, dan membantu mereka
mencapai potensi maksimal dalam pembelajaran fisika. Untuk meningkatkan
kualitas penilaian, diperlukan penerapan assessment as learning pada asesmen
formatif yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses penilaian.

E-asesmen autentik terintegrasi ESD mendorong peserta didik untuk
belajar melalui pengalaman nyata (experiential learning) yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, e-asesmen autentik dalam konteks
ESD menjadi sarana penting untuk membentuk peserta didik yang kritis,
reflektif, kreatif, serta peduli terhadap isu keberlanjutan. Pada penelitian
Suhardi (2021) mengenai penerapan asesmen autentik didapatkan bahwa
penelitian dengan penilaian autentik pada pembelajaran fisika di Kelas X IPA

4 SMAN 1 Pagaden terjadi peningkatan pada setiap siklusnya. Sehingga
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penggunaan penilaian autentik merupakan salah satu rujukan sebagai upaya
untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Pada penelitain lain
mengungkapkan bahwa penilaian autentik menjadi fokus wutama dalam
penelitian ini karena dianggap memiliki potensi untuk menangkap esensi
kemampuan berpikir kritis secara lebih komprehensif. Asesmen autentik
menawarkan suatu solusi inovatif dengan melibatkan tugas-tugas yang
mencerminkan situasi  kehidupan nyata, memberikan peserta didik
kesempatan untuk mengaplikasikan berpikir kritis mereka dalam konteks yang
lebih kontekstual dan relevan (Baso Intang Sappaile et al., 2024). Pada
peneliatian Nyoman (2024) E-Assessment memungkinkan pengumpulan dan
penilaian data secara cepat, menghemat waktu bagi pendidik dan peserta didik.
Ini juga bisa mengurangi penggunaan kertas dalam proses penilaian. Penilaian
elektronik yang dibuat dengan ragam aplikasi atau web, tentu menjadi
pembaharuan dalam dunia pendidikan sebagai jawaban dalam menyiapkan
generasi yang adaptif (Meccawy et al., 2021).

Berdasarkan permasalahan dan solusi di atas, maka penulis tertarik untuk
membuat desain e-asesmen autentik berbasis berpikir kritis terintegrasi ESD
dalam bentuk penelitian dengan judul Pembuatan e-Asesmen Autentik
Berbasis Kemampuan Berpikir Kritis terintegrasi ESD Pada Materi
Pengukuran Kelas X SMAN 1 Nan Sabaris. Penelitian ini bertujuan untuk
menmbuat e-asesmen autentik yang dapat menilai kemampuan berpikir kritis

peserta didik dengan dukungan media digital seperti wizer me.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik berdasarkan hasil
tes kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X di SMAN 1 Nan
Sabaris.

Asesmen yang diberikan belum autentik.

Asesmen yang diberikan pendidik belum menilai kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Asesmen yang diberika belum mengintegrasikan pemahaman ESD dalam

pembelajaran Fisika.

C. Pembatasan Masalah

Supaya penelitian lebih terarah dan masalah yang teratasi dapat diketahui

dengan jelas maka diperlukan adanya pembatasan masalah. Adapun

pembatasan masalah sebagai berikut:

l.

Untuk menilai kemampuan berpikir kritis pesrta didik dibuat sebuah
elektronik asesmen autentik berbasis kemampuan berpikir kritis
terintegrasi ESD pada materi pengukuran kelas X di SMAN 1 Nan Sabaris.
Elektronik asesmen autentik yang dibuat terdiri dari esai dan rubrik yang
mengintegrasikan ESD.

Elektronik asesmen autentik berbasis kemampuan berpikir kritis yang

dibuat dengan aspek kemampuan yang dibuat oleh Ennis 2011.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah diatas, dapat

dirumuskan masalah berikut:

1.

Bagaimana karakteristik e-asesmen autentik berbasis kemampuan
berpikir kritis terintegrasi ESD untuk menilai kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada materi pengukuran untuk kelas X SMAN 1 Nan
Sabaris?

Bagaimana tingkat validitas dari e-asesmen autentik berbasis
kemampuan berpikir kritis terintegrasi ESD untuk menilai kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi pengukuran kelas X SMAN 1

Nan Sabaris?

E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui karakteristik e-asesmen autentik terintegrasi ESD
untuk menilai kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi
pengukuran kelas X SMAN 1 Nan Sabaris.

Untuk mengetahui tingkat validitas e-asesmen autentik terintegrasi £SD
untuk menilai kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi

pengukuran kelas X SMAN 1 Nan Sabaris.

F. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk hasil penelitian yang berupa e-Asesmen Autentik

berbasis kemampuan berpikir kritis terintegrasi ESD berbantuan Wizer.me

pada materi pengukuran adalah sebagai berikut:
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Produk yang dibuat berupa e-asesmen autentik berbasis kemampuan
berpikir kritis terintegrasi ESD pada materi pengukuran kelas X.
Produk yang dihasilkan berupa elektronik asesmen yang terdiri dari tes
esai dan rubrik penilaian.

E-asesmen autentik merupakan assessment for learning berbantuan

Wizer.me yang bisa diakses gratis.

G. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat dari penelitian ini adalah:

Bagi pendidik, e-asesmen autentik berbasis kemampuan berpikir kritis
terintegrasi ESD ini dapat digunakan sebagai alat untuk menilai
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Bagi peserta didik, dapat melatih peserta didik dalam menganalisis,
mengevaluasi, dan menyusun solusi terhadap permasalahan melalui soal-
soal yang terintegrasi ESD.

Bagi peneliti, sebagai bekal awal dalam Pembuatan diri dalam bidang
penelitian, menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon
pendidik, serta memenuhi syarat menyelesaikan jenjang studi sarjan
pendidikan di Departemen Fisika, Fakultas Matematika Dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.

Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menghasilkan produk berupa e-asesmen autentik yang
bersifat kontekstual dengan mengangkat permasalahan lokal Sumatera
Barat, berbasis kemampuan berpikir kritis menurut Ennis, serta
terintegrasi dimensi Education for Sustainable Development (ESD). E-
asesmen ini dibuat sebagai asesmen formatif berbasis digital
menggunakan platform Wizer.me, dirancang selaras dengan Capaian
Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) dari Kurikulum
Merdeka dan Sustainable Development Goals (SDGs), serta menuntut
peserta didik untuk melakukan analisis, penilaian, dan perumusan solusi

terhadap permasalahan nyata pada materi pengukuran.

. Validasi oleh lima pakar pada aspek isi, kebahasaan, penyajian, dan

tampilan visual, menunjukkan bahwa instrumen ini memperoleh nilai rata-
rata 0,85 yang dikategorikan sangat valid. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa asesmen autentik yang dibuat telah memiliki kesesuaian materi,
penggunaan bahasa yang efektif, struktur penyajian yang runtut dan
menarik, serta unsur grafis yang memudahkan pemahaman. Dengan
demikian, elektronik asesmen autentik ini dinyatakan layak dimanfaatkan

sebagai alat penilaian kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
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pembelajaran fisika berorientasi ESD.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat disarankan

sebagai berikut:

1. Elektronik asesmen yang dibuat dalam penelitian ini dapat dijadikan
sebagai alternatif instrumen formatif yang mendukung pembelajaran
kontekstual dan berorientasi pada penguatan kemampuan berpikir kritis
serta kesadaran keberlanjutan peserta didik. Diharapkan guru dapat
memanfaatkan platform digital seperti Wizer.me dan mengintegrasikan
asesmen dengan dimensi ESD agar lebih relevan dengan tantangan abad
21.

2. Sekolah dapat mempertimbangkan penggunaan elektronik asesmen autentik
berbasis ESD sebagai bagian dari strategi peningkatan kualitas
pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. Penerapan asesmen ini juga
mendukung Pembuatan literasi sains dan literasi lingkungan peserta didik,
khususnya dalam memahami isu-isu global pada materi pengukuran.

3. Penelitian ini hanya sampai pada tahap validasi ahli, sehingga disarankan
bagi peneliti selanjutnya untuk melanjutkan pada tahap uji coba produk agar
dapat mengetahui keefektifan asesmen dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Selain itu, perlu dilakukan Pembuatan lebih
lanjut dengan cakupan materi dan konteks lokal yang lebih beragam agar

asesmen dapat digunakan secara lebih luas.
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